Tirai Menurun

Karya Nh. Dini :

Dua Tokoh Wanita dalam Kehidupan
para Anak Wayang
Sugihastuti

1. Latar Belakang dan Masalah

h. Dini (Nurhayati Srihardini) adalah

salah seorang pengarang wanita In-
donesia yang populer hingga saat ini.
Lebih dari 40 tahun beliau bergelut dalam
dunia sastra dan menghasilkan banyak
karya. Pada tahun 1951 Nh. Dini
menulis sajak dan prosa berirama yang
dibacakannya sendiri di RRI Semarang.
Kar-ya-karya itu mengawali rangkaian
produktivitas beliau hingga dewasa ini.
Tidak kurang dari 20 karyanya telah dit-
erbitkan. Karya-karya beliau itu antara
lain, Dua Dunia (Nusantara, 1956, kum-
pulan cerpen), Hati Yang Damai (Nusan-
tara, 1961, novel), Pada Sebuah Kapal
(Pustaka Jaya, 1972, novel), La Barka
(Pustaka Jaya, 1975, novel), Namaku Hi-
roko (Pustaka Jaya, 1977, novel), Sebuah
Lorong di Kotaku (Pustaka Jaya, 1978,
cerita kenangan), Padang llalang di Be-
lakang Rumah (Pustaka Jaya, 1978,
cerita kenangan), Langit dan Bumi Sa-
habat Kami (Pustaka Jaya, 1979, cerita
kenangan), Sekayu (Pustaka Jaya, 1981,
cerita kenangan), Dongeng dari Galia
Jilid | dan Il (Pustaka Sinar Harapan, 198l,
terjemahan kumpulan cerita rakyat Pe-
rancis), Pangeran darni Seberang (Dian
Rakyat, 1981, biografi penyair Amir
Hamzah), Kuncup Berseri (Pustaka
Jaya, 1982, cerita kenangan), Tuileries
(Pustaka Sinar Harapan, 1982, kumpulan
cerita pendek), Segi dan Garis (Pustaka
Jaya, 1983, kumpulan cerita pendek),
Peri Polybotte (Pustaka Sinar Harapan,
1983, terjemahan dongeng Perancis),
Orang-Orang Trans (Pustaka Sinar
Harapan, 1985, novel), Sampar (Yayasan
Obor, 1985, terjemahan), Pertemuan Dua
Hati (Gramedia, 1986, novel), Jalan Ban-

dungan (Djambatan, 1989, novel), dan Ti-
rai Menurun (Gramedia Pustaka Utama,
1993, novel).

Kuantitas dan kualitas karya-karya
Nh. Dini sudah tidak diragukan oleh para
peneliti sastra Indonesia. Kali ini dipilih
Tiral Menurun untuk dibicarakan karena
beberapa alasan.

Pertama, Tirai Menurun adalah novel
terbaru karya Nh. Dini terbitan PT Gra-
media Pustaka Utama. Karena ke-
baruannya itu, novel ini layak untuk dibi-
carakan. Kedua, novel ini menceritakan
tentang kehidupan para anak wayang
(orang). Kehidupan mereka yang se-
sungguhnya di dalam masyarakat sudah
mulai bergeser dari masa kejayaannya
karena berbagai hal. Hal inilah yang an-
tara lain digambarkan pengarang dalam
karyanya. Ketiga, kehidupan dua tokoh
wanita dalam novel ini, Kedasih dan Su-
mirat, menarik perhatian untuk dibicara-
kan karena kisah hidupnya sebagai anak
wayang. Keempat, novel ini dibahas
dalam rangka kegiatan ilmiah Keluarga
Mahasiswa Sastra Indonesia Fakultas
Sastra UGM bekerja sama dengan P.T.
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Novel Tirai Menurun (selanjutnya di-
tulis TM) memiliki keunikan dibandingkan
dengan novel Nh. Dini yang lain, selain
karena kebaruannya itu. Keunikan itu an-
tara lain terlihat dari kelebihan kemam-
puan pengarang dalam bercerita. Alur
cerita mengantarkan pembaca seolah-
olah berhadapan dengan paparan aneka
kisah antartokoh. Konflik yang jelas an-
tara dua tokoh, misalnya protagonis yang
berkonflik dengan antagonis, tidak
eksplisit muncul. Pembaca dihadapkan
pada aneka kisah antartokoh dengan
aneka konflik mereka. Tidak ditemukan
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pertentangan konflik secara "hitam- putih’
pada watak para tokoh seperti kebanyak-
an dijumpai dalam novel konvensional.
Paparan kisah kehidupan para anak wa-
yang, baik pria maupun wanita, menonjol
dalam alur novel ini. Lebih khusus lagi, ja-
lan kehidupan yang menarik pada dua
tokoh wanita, Kedasih dan Sumirat, inilah
yang mendorong dituliskannya bahasan ini.

Mengapa dibicarakan hanya tokoh
wanita? Bahasan ini diilhami oleh diser-
tasi C.M.S. Hellwig (1990), Kodrat Wani-
ta, Vrouwbeelden in Indonesische Ro-
mans. Disertasi itu membicarakan me-
ngenai kodrat wanita dalam sejumlah
novel Indonesia. Novel Nh. Dini yang di-
bicarakannya adalah Pada Sebuah Ka-
paldan La Barka. Novel TM, yang belum
dibicarakan dalam disertasi itu pun
menarik dibahas dari sudut kehidupan
kewanitaannya. Karena dibatasinya
waktu dan sarana, bahasan dititikberat-
kan pada analisis dua tokoh wanita,
Kedasih dan Sumirat, dalam novel TM.

Dalam rangka pemaknaan kehidupan
dua tokoh wanita novel TM muncul
masalah hubungan dua tokoh wanita itu
dalam struktur novel dengan kenyataan.
Masalah makna kehidupan dua tokoh
wanita itu terlihat pada kerangka konsep
female dan feminine. Konsep kedua ini
tercakup dalam konsep gender relations.
Konsep ini dipahami dalam hubungan-
nya dengan analisis sastra dengan
syarat: (1) pembaca sadar akan adanya
ketimpangan dalam hubungan-hubung-
an antara laki-laki dan wanita karena
proses sosial; karena adanya kesadaran
ini, dapat dikoreksi kelemahan-kelemah-
an dalam hubungan gendertersebut dan
(2) pembaca sadar bahwa interaksi an-
tartokoh yang terjadi dalam novel TMitu
pada akhirnya menentukan hasil akhir
pemahaman, bahwa dua tokoh wanita,
Kedasih dan Sumirat, itu dikuasai oleh
kelompok yang dominan.

Dalam rangka pemahaman dua tokoh
wanita dalam TMini terdapat dua konsep
penting yang bergayut dengannya, yaitu
sex dan gender.

Konsep sex berbeda dengan gender.
Sex mengacu pada male dan female,
menunijuk pada jenis kelamin, yaitu laki-
laki dan wanita. Keduanya dibedakan
oleh bentuk dan fungsi alat reproduksi.
Fakta biologis keduanya tidak perlu
diperdebatkan. Kalau ada jenis kelamin
di luar itu, itu dianggap penyimpangan
khusus. Konsep sex wanita berpaut de-
ngan fungsi reproduksi. Kelebihan fungsi
reproduksi pada wanita tidak dimiliki oleh
laki-laki, yaitu mengandung, melahirkan,
dan menyusui. Yang dibicarakan kali ini
adalah konsep gender, konsep feminine
dalam gender relations yang tergambar
dalam TM, seperti terlihat nanti dalam
landasan teori. Konsep gender, dengan
demikian, memberikan peluang untuk
kajian gender relations dan kaitannya
dengan relasi sosial yang lain.

2. Tujuan dan Kegunaan

Ada dua tujuan dalam bahasan ini,
yaitu tujuan teoretis dan tujuan praktis.
Tujuan teoretis ialah untuk menganalisis
dan memahami kaitan makna kehidupan
dua tokoh wanita dalam novel TM de-
ngan kenyataan (realitas, semestaan).
Tujuan teoretis ini merupakan salah satu
bukti usaha dalam mempertimbangkan
kemungkinan penerapan konsep-kon-
sep dalam ilmu sosial, yaitu konsep gen-
der relations ke dalam karya sastra,
khususnya dalam TM. Secara teoretis,
bahasan ini berguna bagi disiplin sosio-
logi sastra. Konteks masyarakat sebagai
pembaca dan konteks mimetik karya
sastra dalam sosiologi sastra berkaitan
dengan bahasan ini. Konteks mimetik
karya sastra, hubungan antara karya
sastra dengan realitas (kenyataan),
karya sastra sebagai dokumen sosial
budaya, dan yang lain berkaitan dengan
penelitian ini. Bagaimanapun juga, me-
nurut pandangan dalam sosiologi sastra,
sastra sering memiliki kaitan dengan in-
stitusi sosial tertentu (Wellek dan
Warren, 1989: 109).
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Tujuan praktis ialah untuk menambah
mata rantai bahasan TM yang di luar
pengetahuan pembahas telah dilakukan
para pengamat sastra sehingga sambut-
an pembaca terhadap novel ini terlihat
dalam keanekaragamannya. Secara
praktis didaktis, bahasan ini bertujuan
untuk meningkatkan apresiasi sastra
pembaca pada umumnya, yang pada
kelanjutannya akan meningkatkan pula
cita rasa budayanya. Bagi novelis yang
bersangkutan, bahasan ini berguna
dalam rangka pengetahuannya akan
penerimaan pembaca atas TM yang
diciptakannya. Bagi pembaca, bahasan
ini menjadi informasi untuk menambah
apresiasi TM, suatu alternatif pema-
haman terhadap novel itu, yang dapat
disanggah, diragukan, didukung, atau
diterima bergantung pada horizon harap-
an masing-masing.

3. Landasan Teori

Teks mengatakan suatu tentang se-
buah dunia yang nyata atau dunia yang
mungkin ada. Orang juga memakai isti-
lah kenyataan riil atau kenyataan mung-
kKin. Teks yang fungsi utamanya ialah
mengatakan sesuatu tentang dunia
nyata disebut teks referensial (Luxem-
burg, 1989:11). Selanjutnya dikatakan,
bahwa referensialitas dari banyak teks
sastra di dunia modern memiliki sifat
khas. Apa yang dinamakan teks realistik
mempunyai kerangka yang agak terba-
tas. Meskipun di dalamnya tokoh dan
peristiwa biasanya juga rekaan, apa
yang disebut hukum psikis dan sosial
ditaati; tempat dan waktu seringkali tepat
sesuai dengan pengalaman pembaca
tentang kenyataan. Bila pembaca berha-
dapan dengan gambaran atau tiruan
yang tepat sesuai dengan kenyataan, hal
itu dinamakan realisme. Penggambaran
seperti itu sering juga ingin menyampai-
kan pengetahuan tentang suatu kenya-
taan psikis atau sosial. Pengarang realis-
tik bekerja kira-kira seperti penulis se-

jarah yang mau memberikan laporan ten-
tang kenyataan.

Bagi pemerhati TM, bahasan terha-
dapnya dengan menggunakan teori ini
penting karena dapat lebih jelas lagi meli-
hat kaitan antara mimesis dan creatio,
kenyataan dan rekaan. Yang satu tidak
bisa lepas dari yang lain, saling membu-
tuhkan secara mutlak (Teeuw, 1984:
248). Selanjutnya dikatakan bahwa hu-
bungan antara kenyataan dan rekaan
dalam sastra adalah hubungan dialektik
atau bertangga: mimesis tidak mungkin
tanpa kreasi, tetapi kreasi tidak mungkin
tanpa mimesis. Takaran dan berkaitan
antara kedua-duanya dapat berbeda
menurut kebudayaannya, menurut jenis
sastra, zaman, kepribadian pengarang,
dan banyak lagi.

Dua tokoh wanita, Kedasih dan Sumi-
rat, dalam novel TM adalah tokoh-tokoh
yang fiksional, tetapi bila dikaitkan de-
ngan kenyataan tokoh tersebut mempu-
nyai makna yang lebih luas serta menga-
takan sesuatu yang lebih umum menge-
nai wanita sebagai manusia dalam kon-
sep gender relations.

Seperti sudah disebut pada latar be-
lakang, konsep feminine-lah yang kali ini
diterapkan dalam pemahaman kehidup-
an dua tokoh wanita dalam TM, yaitu
yang tercakup dalam konsep gender re-
lations sebagai proses relasi sosial
dalam konstruk sosial dan budaya. De-
finisi peran dalam konteks genderwanita
adalah feminine.

Dalam konsep feminine ini, dua wa-
nita dalam novel dipahami dengan cara
pandang mengetahui penentu kualitas
dan kapasitasnya sesuai dengan peran
gender, faktor yang digunakan sebagai
dasar untuk mendefinisikan peran, reaksi
tokoh wanita sebagai sosok yang me-
nyandang definisi itu, dan tingkat konfor-
mitas tokoh wanita dengan realitas ke-
hidupan sehari-hari.

Siapa yang mengadakan penelitian
terhadap wanita dan sastra dapat meng-
arahkan diri pada salah satu dari banyak
segi yang terdapat di dalam hubungan itu
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(Hellwig, 1990: 11). Penelitian terhadap
wanita dimulai di dunia ilmiah pada saat
ketika banyaknya pendekatan di dalam
ilmu pengetahuan sastra mendapat wu-
jud yang lebih jelas. Penelitian Mary
Elmann (1968) dan Kate Millett (1969)
dipandang menjadi dasar untuk meneliti
gambaran tentang wanita (Moi, 1985:32).
Elmann membicarakan karya penulis la-
ki-laki dan wanita, sedangkan Millett me-
lulu mengarahkan diri terhadap karya
yang ditulis laki-laki dan stereotip citra
wanita di dalamnya. Sesuai dengan kritik
sastra feminis, yang berupaya mema-
hami karya sastra dari aneka metode, se-
gera disadari perlunya mengaitkan kehi-
dupan wanita dalam sastra dengan ke-
nyataan sosial. Konsep yang sekiranya
pas dalam upaya pemahaman ini adalah
gender relations. Bagi para peneliti,
penelitian citra wanita yang menempat-
kannya pada sisi riil dan fiktif hampir se-
lalu menghasilkan bahasan yang
berkekurangan. Relevansi penelitian se-
macam ini bagi mereka baru terungkap
jika dapat dihubungkan dengan situasi
wanita yang ada dalam masyarakat,
tetapi hubungan itu sangat kompleks.

Di dalam ilmu sastra, hubungan an-
tara fiksi dan realitas adalah soal yang
peka. Dalam hubungan dan kelanjutan-
nya, pendapat bahwa pembaca merupa-
kan matarantai penting dalam pemaham-
an karya sastra menjadi penting. Para
peneliti sebagai pembaca wanita dapat
menjelaskan secara terperinci titik tolak
dan tujuan bahasannya. Faktor kebuda-
yaan, sosial, politik, dan pribadi pun me-
mainkan peran dalam waktu memberi-
kan makna karya sastra. Para ilmuwan
menurut tradisi laki-laki senantiasa me-
makai norma lelaki, tetapi menampilkan-
nya sebagai sesuatu yang rasional dan
objektif, manusiawi dan berlaku umum.

Kenyataan bahwa perbedaan ke-
lamin merupakan faktor penting, se-
belumnya tidak pernah mendapat perha-
tian. Untuk itu, kali ini dibicarakan topik di
atas atas latar belakang kesadaran
membaca sebagai pembaca wanita.

Dalam proses komunikasi, karya sastra
yang dihasilkan pengarang sampai
kepada pembaca; ada pengaruh tertentu
yang berasal dari karya sastra terhadap
pembaca dalam masyarakat (tempat
pembaca wanita dan laki-laki berada).
Pembaca sedikit banyak terikat dengan
konvensi atau norma yang berlaku dalam
masyarakat tempat mereka berada. Di
banyak masyarakat terdapat banyak
norma laki-laki berkuasa. Laki-laki me-
nentukan cara hidup atau peraturan peri-
laku dan menguasai kebudayaan, juga
atas wanita. Ini berarti bahwa wanita se-
jak semula dilatih dalam persepsi ter-
tentu atas dunia, termasuk dirinya
sendiri, yang diinginkan oleh laki-laki.
Apa yang berlaku dalam kehidupan
pada umumnya berlaku pula dalam ke-
hidupan sastra. Di dalam situasi sema-
cam ini wanita tidak dapat lain kecuali
dibimbing agar menyamakannya dengan
pikiran laki-laki. Kritik sastra feminis
diperlukan. Intinya, pendekatan ini ditu-
jukan untuk membuka selubung bahwa
ada idiologi yang harus dibeberkan. Laki-
laki dan wanita harus sadar terhadap ke-
sepakatan tentang kenyataan bahwa
ada idiologi tentang seks yang bersifat
patriarkal (Ruthven, 1984: 31). Menjadi
tugas kritik sastra feminislah untuk mem-
buka selubung idiologi itu. Dalam arti lek-
sikal, feminisme ialah gerakan wanita
yang menuntut persamaan hak sepenuh-
nya antara kaum wanita dan pria
(Moeliono, 1988:241); feminisme ialah
teori tentang persamaan antara laki-laki
dan wanita di bidang politik, ekonomi,
dan sosial; atau kegiatan terorganisasi
yang memperjuangkan hak-hak serta
kepentingan wanita (Goefe, 1986:837).
Dalam ilmu sastra, feminisme ini ber-
hubungan dengan konsep kritik sastra
feminis, yaitu studi sastra yang meng-
arahkan fokus analisis kepada wanita.
Jika selama ini dianggap dengan sendiri-
nya bahwa yang mewakili pembaca dan
pencipta dalam sastra Barat ialah laki-
laki, kritik sastra feminis menunjukkan
bahwa pembaca wanita membawa per-
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sepsi dan harapan ke dalam pengalaman
sastranya (Showalter, 1985:3).

Akhir-akhir ini pula dikenal konsep
reading as a woman (Culler, 1983:43-63)
yang sekiranya pantas dipakai untuk
membongkar praduga dan idiologi ke-
kuasaan laki-laki yang androsentris atau
patriarkal, yang sampai sekarang di-
asumsikan menguasai penulisan dan
pembacaan sastra. Lebih jauh, konsep
yang ditawarkan Culler itu pada dasar-
nya dapat dimasukkan ke dalam kritik
sastra feminis.

Kritik sastra feminis bukan berarti
pengritik wanita, atau kritik tentang wa-
nita, atau kritik tentang pengarang wa-
nita. Arti sederhana yang dikandungnya
adalah pengritik memandang sastra de-
ngan kesadaran khusus; kesadaran bah-
wa ada jenis kelamin yang banyak ber-
hubungan dengan budaya, sastra, dan
kehidupan. Membaca sebagai wanita
berarti membaca dengan kesadaran
membongkar praduga dan idiologi ke-
kuasaan laki-laki yang androsentris atau
patriarkal, yang sampai sekarang masih
menguasai penulisan dan pembacaan
sastra. Perbedaan jenis kelamin pada diri
penyair, pembaca, unsur karya, dan fak-
tor luar itulah yang mempengaruhi situasi
sistem komunikasi sastra.

Proses pemahaman dua tokoh wa-
nita dalam TM tidak hanya cukup dipan-
dang dalam kedudukannya sebagai un-
sur dalam struktur karya, tetapi perlu juga
dipertimbangkan faktor pembacanya.
Pembaca wanita yang membaca seba-
gai wanita mempengaruhi hasil akhir pe-
mahaman itu karena makna teks, dianta-
ranya, ditentukan oleh peran pembaca.
Sebuah teks hanya dapat bermakna
setelah teks tersebut dibaca (Iser, 1978:
20). Ada kemungkinan satu karya sastra
memperoleh makna yang bermacam-
macam dari berbagai kelompok pem-
baca (Chamamah-Soeratno, 1988:36).
Dengan demikian, pembaca wanita pun
dianggap berpengaruh dalam pema-
hamannya atas karya sastra, jenis ke-
lamin dipertimbangkan dalam hal ini.

Pertimbangan jenis kelamin yang mela-
hirkan sikap "membaca sebagai wanita"
dicakup dalam kritik sastra feminis. Da-
patdimengerti bahwa kritik sastra feminis
dengan demikian berkaitan dengan teori
resepsi sastra, yang mempertimbangkan
peran pembaca dan proses pembacaan.

"Membaca sebagai wanita" bertalian
dengan faktor sosial budaya pemba-
canya. Dalam hal ini sikap-baca menjadi
faktor penting. Peran pembaca dengan
sendirinya tidak dapat dilepaskan dari
sikap-bacanya.

Di Barat, kritik sastra feminis sering
dimetaforakan sebagai quilt (Yoder,
1986:1). Quilt yang dijahit dan dibentuk
dari potongan-potongan kain persegi itu
pada bagian bawah dilapisi dengan kain
lembut. Jahitan potongan kain itu mema-
kan waktu cukup lama dan biasanya di-
kerjakan oleh beberapa orang. Kritik sas-
tra feminis diibaratkan sebagai alas yang
kuat untuk menyatukan pendirian bahwa
seorang wanita dapat sadar membaca
karya sastra sebagai wanita, novelis wa-
nita menulis novel sebagai wanita, dan
pengungkapan makna kehidupan tokoh
wanita dalam novel memadai dengan se-
mestaan wanita yang ada.

Faham kritik sastra feminis ini me-
nyangkut soal "politik" dalam sistem
komunikasi sastra (Millett, 1969), mak-
sudnya sebuah politik yang langsung
mengubah hubungan kekuatan kehidup-
an antara laki-laki dan wanita dalam
sistem komunikasi sastra. Arti kritik sas-
tra feminis secara sederhana ialah se-
buah kritik yang memandang sastra de-
ngan kesadaran khusus akan adanya
jenis kelamin yang banyak berhubungan
dengan budaya, sastra, dan kehidupan
manusia. Jenis kelamin membuat ba-
nyak perbedaan di antara semuanya,
perbedaan di antara diri pencipta, pem-
baca, dan faktor luar yang mempenga-
ruhi situasi karang-mengarang. Ada
asumsi bahwa wanita memiliki persepsi
yang berbeda dengan laki-laki dalam
melihat dunia.
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Pengertian di atas sebenarnya berta-
lian dengan konsep "siapakah pembaca
itu". Dalam proses pembacaan, dikenal
istilah pembaca implisit, pembaca seba-
gai pembaca yang dimaksudkan, yaitu
sebuah jaringan struktur pembacaan
yang intensif, yang mendorong pembaca
dapat memahami teks. Konsep ini meng-
gambarkan strukiur teks yang proses pe-
rubahannya bermula dari aktivitas
ideasional ke pengalaman individu (Iser,
1978:34,38). Pengalaman individu yang
dimaksud adalah pengalaman individu
pembaca, termasuk pembaca wanita,
misalnya pengalaman emosi, pengala-
man sosiobudaya, dan pengalaman psi-
kologi komunikasi (Junus, 1985:75).

Dalam kritik sastra feminis, selain
konsep komunikasi sastra dan pengaruh
konsep gender relations dalam komuni-
kasi itu dipertimbangkan, juga berbagai
konsep mengenai siapa pembaca diper-
hatikan.

4. Dua Tokoh Wanita dalam TM

Dalam bagan alur novel, pengarang
memulainya dengan bagian Asal-Usul.
Pada bagian ini dikisahkan asal mula ke-
hidupan empat tokoh, yaitu Kedasih atau
Dasih pada bab Grobogan, Kintel atau
Karso pada bab Pegandon (Pegadon ?,
lihat him. 28 dan 128), Sumirat pada bab
Banaran, dan Wardoyo pada bab Merapi.
Empat tokoh inilah yang menjadi ro/ da-
lam alur cerita. Dua tokoh di antara mere-
ka, Kedasih dan Sumirat, adalah dua
tokoh wanita yang dibicarakan kali ini.

Dua tokoh wanita dalam TM yang
menarik dibahas adalah Kedasih (Dasih)
dan Sumirat. Keduanya ditampilkan pe-
ngarang untuk mengawali alur novel,
yaitu pada bagian Asal-Usul. Ditempat-
kannya dua tokoh wanita dalam bagian
ini pasti bukan tanpa maksud apa-apa.
Dalam kaitannya dengan realitas atau
kenyataan, ternyata, keduanya menarik
dilihat dari konsep feminine dalam relasi
gender.

1. Kedasih (Dasih)

Dalam bagan alur novel ini, Kedasih
diperkenalkan pengarang pada bagian
Asal-Usul bab Grobogan. Asal mula kehi-
dupan Kedasih adalah sebagai berikut.
Kedasih adalah anak perempuan semata
wayang dari Mak Dasih (Simbok), cucu
Mbah Hardjo. Menurut cerita, ayah Keda-
sih adalah si Jagoan dari desa sebelah
tempat tinggal mereka. Ketika si Jagoan
meminang Mak Dasih dan semua orang
mengetahui rencana perkawinan itu,
tiba-tiba calon pengantin tidak kelihatan.
Orang yang memberanikan diri bertanya
menerima jawaban bahwa bakal istri per-
gi ke kota. Tunangannya sakit keras di
sana. Memang sejak saat itulah Mak
Dasih tidak muncul kembali. Yang sebe-
namya, dia ke kota beberapa hari, lalu
meninggalkannya, tetapi tidak pulang ke
desa yang sama. Keluarga si Paman me-
nitipkan dia di rumah Mbah Hardjo. Di
situlah Kedasih lahir. Bapak yang belum
menikahi Mak ditembak polisi ketika
merampok sebuah rumah di kota besar.
Petukon telah habis untuk memperbaiki
rumah Paman. Pondok setengah jadi di
desa si Jagoan dijual. ltulah yang dijadi-
kan modal Mak membuka warung. Mele-
wati hari demi hari, Kedasih tumbuh (him.
22-23). Teryata, Bapak Dasih, si Jago-
an itu tidak meninggal, pada hari kemudi-
an dia pulang dari Nusakambangan dan
cepat mendapat pula pekerjaan menjadi
kuli pembongkar dan pemuat barang
(him. 102). Kedasih adalah nama yang
bagus menurut Wardoyo, nama seekor
burung (him. 228)

2. Sumirat

Dalam bagan alur novel ini, Sumirat
diperkenalkan pengarang pada bagian
Asal-Usul bab Banaran. Asal mula kehi-
dupan Sumirat adalah sebagai berikut.
Sumirat adalah anak sulung Simbok,
seorang janda karena suami meninggal
kecelakaan sebagai pekerja kasar di per-
kebunan kopi dan cokelat. Ketika bapak
masih hidup, Sumirat pernah dijanjikan
untuk dapat hidup dan bersekolah di

Humaniora 171995

99



kota. Katanya, Bapak akan bekerja di
kota, tetapi kenyataan itu tidak pernah
terwujud. Sumirat adalah nama yang ba-
gus, menurut Wardoyo, nama yang me-
rupakan pelukisan yang dipergunakan
dalam seni pedalangan untuk menggam-
barkan warna langit ketika mendekati
merekahnya hari (him. 228).

Berangkat dari latar kehidupan yang
berbeda, kedua gadis ini pada akhirnya
menjadi anggota para anak wayang
Paguyuban Wayang Orang Kridopa-
ngarso. Tidak ada darah seni sebagai
bakat bawaan yang mengalir dalam garis
keturunannya. Keduanya tertarik pada
seni tari dalam dunia wayang (orang)
karena pengaruh lingkungan dan do-
rongan jiwa seni yang dimilikinya. Pada
mulanya keduanya berlatih menari, ma-
gang sebagai penari lepas yang dibu-
tuhkan manakala pertunjukan wayang
diawali. Karena keterampilan dan kelu-
wesannya sebagai penari, tidak lama ke-
mudian mereka menjadi anggota tetap
paguyuban; keduanya pula menikah
dengan anggota paguyuban wayang.
Suami Kedasih bernama Karso (Kintel)
dan suami Sumirat bernama Wardoyo
(Doyo/Ndoyo).

5. Kedasih dan Sumirat dalam Kon-
sep Gender Relations

Dalam perjalanan perkembangan kri-
tik sastra Indonesia, sudah terlihat
(walaupun sedikit) upaya-upaya pene-
rapan perspektif feminisme dalam kajian
sastra, yang dapat mengilhami diterap-
kannya kritik sastra feminis di dalam
khazanah sastra Indonesia. Para penga-
mat sastra (bahkan para kritikus sastra)
masih segan menggunakan istilah
feminisme. Topik bahasan (kritik) mere-
ka dinamainya, antara lain, analisis sas-
tra yang berperspektif wanita. Topik-to-
pik berikut ini yang banyak dilontarkan
dalam bahasan mereka, antara lain: ke-
hidupan wanita dalam sastra, citra wanita
dalam sastra, tokoh wanita dalam sastra.
Memadaikah ulasan seperti itu sebagai

analisis sastra yang berperspektif
wanita? ;

Realitas sosial wanita seperti terlihat
dari karya sastra adalah cermin realitas
sosial wanita dalam kenyataan. Pema-
haman mengenainya dapat mengguna-
kan konsep sex dan gender. Kali ini, ke-
hidupan wanita dalam sastra, niscaya,
akan lebih menarik dipahami maknanya
dalam konsep gender relations. Konsep
ini pada umumnya berkisar pada penger-
tian sifat hubungan laki-laki dan wanita
sebagai dua kelompok sosial yang ber-
beda.

Kedasih dan Sumirat dalam novel ini
mempunyai peran yang berbeda dengan
Karso dan Wardoyo. Kedua tokoh wanita
ini berperan dalam interaksi antarindividu
di dalam kelompok anak wayang. Pada
mulanya, Kedasih dan Sumirat berperan
dalam kegiatan domestik kerumahtang-
gaan. Peran ini digambarkan pengarang
pada bab Asal-Usul yang melatarbe-
lakangi alur cerita. Peran keduanya ke-
mudian bergeser dan berubah ke peran
publik dengan menyandang gelar seba-
gai anak wayang Paguyuban Kridopa-
ngarso.

Bagi Kedasih dan Sumirat, kedua
peran itu dianggapnya berbeda dan
sama nilai. Perannya dalam arena publik,
yang biasanya dilakukan oleh laki-laki,
tidak lebih penting daripada peran do-
mestik yang dilakukannya. Dengan
demikian, dalam paguyuban anak wa-
yang, kedudukan laki-laki tidak lebih
penting daripada wanita. Relasi antar-
tokoh, laki-laki dan wanita, pada keselu-
ruhan alur novel itu menunjukkan hu-
bungan yang simetris. Tokoh wanita
sama dipentingkannya dengan tokoh
laki-laki.

Kedasih dan Sumirat yang bercita-
cita menjadi sripanggung pada akhirnya
sampai juga cita-cita itu ke sana. Posisi-
nya sebagai sripanggung tidak semata-
mata disandang begitu saja. Peran tokoh
laki-laki, Wardoyo, terutama, sangat be-
sarterhadapnya. Hasil akhir yang dicapai
Kedasih dan Sumirat sebagai sripang-
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gung tidak menunjukkan bahwa wanita
dirugikan oleh laki-laki dalam masyara-
kat (seni wayang orang itu). Hanya saja,
berbagai episode dan pikiran para tokoh
dalam rangkaian alur sedikit banyak menun-
Jukkan berbagai hal penindasan gender.

Salah satu hal dilukiskan oleh pe-
ngarang bahwa wanita ditindas dalam
bentuk eksploitasi paling kuno, misalnya
terlihat dalam kutipan berikut ini. Dunia
pertunjukan saja dikatakan Simbok se-
lalu penuh godaan. Apalagi kalu waktu
kerjanya malam hari. Perempuan-per-
empuan yang sudah punya suami di situ
tidak luput dari gangguan. Lelakinya
sama saja. Kalau ditambah dengan ke-
maksiatan tiga M, maka Sumirat semakin
harus berhati-hati. Anak gadis Simbok
yang menuju, dan semakin dekat ke alam
dewasa sebaiknya jangan tercemar oleh
kehidupan tanpa susila. Lelaki tidak bun-
ting meskipun dia bermain cinta berapa
kali dalam semalam. Perempuan dibikin
Gusti sebagai tempat penyiapan ketu-
runan umat manusia. Maka Sumirat ha-
rus baik-baik menjaga diri yang diperca-
yakan Gusti (him. 308-309). Dikatakan
bahwa hubungan wanita dan laki-laki
dalam novel ini simetris, wanita sama
diperlukannya dengan laki-laki dalam
paguyuban wayang orang. Wanita tidak
direndahkan oleh laki-laki dalam batas
hubungan sosial budaya peguyuban
wayang orang, masing-masing mempu-
nyai peran sosial yang saling menyang-
ga. Kalau terjadi perilaku laki-laki meren-
dahkan atau menindas wanita, atau se-
baliknya, itu terjadi di luar batas relasi so-
sial paguyuban. Hal itu dapat terjadi, mi-
salnya, di luar batas paguyuban dalam
relasi hubungan percintaan, hubungan
persahabatan, hubungan perkawinan,
atau hubungan perdagangan.

Realitas sosial dunia domestik kedua
tokoh wanita dalam novel ini juga mena-
rik. Kedasih dan Sumirat, keduanya pe-
rawan, sama-sama diperistri oleh ang-
gota paguyuban yang sudah tidak jejaka.
Karso yang memperistri Kedasih adalah
lelaki yang sudah mempunyai anak de-

ngan Yu Irah tanpa perkawinan resmi.
Wardoyo yang memperistri Sumirat ada-
lah duda; dia ditinggalkan istrinya, Rus-
mini, yang lari kepada pria lain, Sugeng.
Terlihat di sini bahwa perilaku Yu Irah se-
rupa dengan Rusmini, kedua wanita ini
meninggalkan suami untuk lari ke laki-la-
ki lain karena ingin mendapatkan sesua-
tu yang tidak didapatkannya dari suami.
Yu Irah lari kepada Karso karena 'keti-
dakperkasaan' suami untuk dapat mem-
berinya anak dan Rusmini lari kepada
Sugeng karena mencari yang lain dari
'kebahagiaan berduaan'. Wardoyo ter-
lambat menyadari kepentingannya bagi
wanita yang telah bertahun-tahun men-
dampinginya, menjadi belahan jiwanya.

Pemahanan terhadap Kedasih dan
Sumirat serta Karso dan Wardoyo dalam
konsep gender relations berkisar pada
sifat hubungan laki- laki dan wanita seba-
gai dua kelompok sosial yang berbeda.
Dalam novel TM ini ternyata terlihat bah-
wa tidak ada konflik yang berarti antara
kepentingan laki-laki dan wanita. Tidak
terlihat subordinasi wanita dalam relasi
sosial yang cukup berarti. Tidak muncul
kesadaran pada diri tokoh wanita bahwa
terjadi penindasan laki-laki terhadap
wanita dalam aneka bentuk dan perwu-
judannya. Bentuk yang paling umum ter-
gambar dalam TM misalnya penindasan
dalam hubungan percintaan, dalam hubungan
biologis antara laki-laki dan wanita.

Kalau saja Kedasih dan Sumirat men-
jadi sripanggung paguyuban karena
dibentuk oleh pelatih, yang kebetulan
laki-laki, ini bukan gambaran subordinasi
wanita. Interaksi antarindividu di dalam
kelompok sosial paguyuban wayang itu
terbagi ke dalam peran yang sesuai. Ti-
dak tergambar proses saling pengaruh
yang hasil akhirnya ditentukan oleh
power laki-laki. Laki-laki dalam novel ini
bukan laki-laki yang berkemampuan se-
bagai seseorang untuk memaksakan ter-
wujudnya kehendak sekalipun menda-
patkan tantangan dari orang lain.

Pak Cokro, si pemimpin peguyuban,
laki-laki yang menempati posisi depan
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dalam organisasi itu, adalah hasil akhir
proses budaya dan perkembangan suatu
organisasi. Dalam batas kehidupan ke-
lompok sosial anak wayang, laki-laki me-
mang menempati posisi di depan dan
wanita di belakang. Oleh karena itu, wa-
nita dilindungi, misalnya manakala Ke-
dasih dan Sumirat pulang ke rumah se-
usai pentas, keduanya mesti diantar atau
ditemani oleh laki-laki. Contoh lain ialah
ketika Simbok merasa tidak lagi was-was
melepas Sumirat pergi ke arena pang-
gung karena anak gadisnya sudah bertu-
nangan dengan Wardoyo. Sekali lagi, ini
suatu tanda bahwa wanita harus dilin-
dungi.

Pak Cokro, sahabat bapaknya War-
doyo yang memegang tampuk kepemim-
pinan Paguyuban, tahu mengumandang-
kan nama rombongan anak wayangnya
yang baru itu (him. 90).

Ketika rombongan berangkat ber-
main di Pasar Malam Sekaten Yogyakar-
ta, Simbok lebih tenang melepaskan
anak gadisnya: Wardoyo sudah melamar
(him. 331).

Sedari kecil hingga masa perkawin-
annya, sedari sebagai anak dusun
hingga menjadi sripanggung, Kedasih
dan Sumirat berperan sama dalam dunia
publik dan domestik. Artinya, kedua tokoh
wanita ini menganggap peran domestik
dan peran publik sama nilainya. Kedua
peran, domestik dan publik, dijalaninya
dengan sebaik mungkin kemampuan.
Keduanya adalah sahabat yang akrab.

Setiap pertemuan merupakan peris-
tiwa bagi kedua gadis itu. Uwak Dasih
menyebut mereka "tumbu mendapatkan
tutupnya". Berarti keduanya cocok sekali
(him. 266).

Keakraban keduanya tidak menya-
makan tokoh lelaki idamannya. Kedasih
menginginkan suami yang berkedu-
dukan, soal muka dan tubuhnya, itu no-
mor dua, tetapi kalau bisa, ya lelaki itu
segagah Bapak. Sumirat lain lagi. Dia
justru menghendaki laki-laki yang tam-
pan, perkasa. Sebaiknya perwira dan bi-
jaksana seperti Prabu Kresna, kalau ga-

gah ya seperti Gatotkaca (him. 267).
Wanita hanya sebatas berkeinginan,
berangan-angan, pasif, tidak aktif bertin-
dak memilih calon suami. Ini semua
akibat ada relasi gender.

Impian kedua wanita itu untuk kelak
mendapatkan jodoh adalah impian
dalam masyarakat yang dikuasai laki-
laki. Laki-laki lebih berhak memilih wa-
nita, maka wanita hanya terbatas dipilih.
Ini pun masih ditambah dengan keadaan
bahwa laki-laki yang cengkiling begitu
banyak. Celakanya, malahan ada per-
empuan yang menyukai mereka (him.
267). Ini gambaran bahwa wanita adalah
makhluk yang dianiaya oleh laki-laki
dalam relasi gender. Sumirat menyaksi-
kan sendiri bahwa dari seluruh anggota
paguyuban, bisa dikatakan separonya
suka berjudi dalam bentuk permainan
apa pun. ltu merupakan salah satu cara
untuk mendapatkan uang banyak dan
cepat jika menang. Kemenangan lebih
diingat daripada kekalahan. Mereka juga
tidak elingbahwa judi merongrong, mem-
buat orang lupa segala tata kesopanan
serta pegangan hidup bergaul yang
umum dihormati sesamanya, seperti
juga minuman keras. Jika satu perbuatan
maksiat telah menguasai manusia, maka
sifat-sifat keumuman yang seharusnya
dimiliki pun lenyap. Akibatnya beruntutan
dari utang, memukul anak dan istri,
berkelahi dengan tetangga atau teman
terjadi. Anak-anak dan wanita, sekali
lagi, berada pada posisi lemah dan objek
cengkiling laki-laki (him. 308).

Tidak hanya sebatas kekuasaan fisik
anggota badan untuk men-cengkiling
yang ditonjolkan laki-laki menguasai
wanita. Wanita dibuat tidak berdaya juga
dalam hubungan biologis, seperti keda-
tangan bayi-bayi hasil benih pembesar
perkebunan dengan wanita pribumi.

Perempuan-perempuan yang sen-di-
rian dan terlanjur dibenihi oleh pembesar
perkebunan yang mereka sanjung dan
hormati tidak pernah dipergunjingkan.
Selalu ada sukarelawan yang menjadi
bapak anak-anak tersebut. Karena mem-
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punyai keturunan berkulit terang menjadi
kebanggaan. Dari generasi ke generasi
hal demikian terjadi. Demikian terulang
kembali. Kehidupan dengan cara demi-
kian berjalan lancar serta dianggap pan-
tas (him. 59).

Ada kepentingan laki-laki yang me-
nyubordinasi wanita dan subordinasi ini
tidak disadari wanita sebagai suatu hal
yang merugikannya, bahkan dianggap-
nya sebagai kebanggaan. Dari generasi
ke generasi hal demikian terjadi. Kehi-
dupan dengan cara demikian berjalan
lancar serta dianggap pantas. Subordi-
nasi wanita terajut rapi dengan relasi so-
sial lainnya. Ini persoalan relasi gender.
Ada ketimpangan dalam hubungan an-
tara laki-laki dan wanita yang dihasilkan
oleh proses sosial. Hubungan yang ber-
langsung antara laki-laki dan wanita, se-
perti terlihat dalam kutipan di atas, ada-
lah hubungan yang ditentukan oleh
orang (kelompok) yang dominan, yaitu
laki-laki. Dalam kaitannya dengan kehi-
dupan Kedasih dan Sumirat, kehidupan
para anak wayang, hal ini tergambar
dalam kutipan sebagai berikut.

Waktu itu Wardoyo juga belajar bah-
wa menjadi anak wayang di kota besar
tidak merana hidupnya. Tanpa mengingin-
kan kemewahan-kemewahan yang ke-
luar dari kebutuhan makan, berpakaian
bersih, dan menyewa kamar atau pondok
berlantai kering, seorang pemain biasa
sudah dapat puas dengan nasibnya. Te-
tapi kenyamanan lahiriah itu berlawanan
dari pandangan orang terhadap mereka.
Panggung merupakan semua yang ber-
ada di bawah garis moral. Ledek adalah
perkataan Jawa bagi se-orang penari
atau anak wayang perempuan. Arti kata
yang sesungguhnya adalah gangguan.
Sebutan itu sudah didasari peranggapan
bahwa semua ledek adalah pengganggu
atau penggoda. Praanggapan yang ke-
mudian menjadi kepastian, yang mau
atau tidak menghukum mereka yang me-
nari dan menjadi anak wayang secara
murni dan sejati (him. 92).

Kalau yang menjadi penggoda itu
laki-laki, bagaimana? Dalam bahasa
pun, rupa-rupanya, wanita tersudut.
Yangtergambar dalam TMadalah wanita
si penggoda, yang disebut ledek. Mem-
baca kata /edek, bayangan pembaca
adalah sosok wanita. Kata pelacur pun,
yang sebenarmnya dapat diperankan oleh
baik laki-laki maupun wanita kini me-
nyempit maknanya hanya diasosiasikan
diperankan wanita. Kata ini hanya me-
nunjuk pada wanita yang dibayar oleh
laki-laki untuk pemenuhan kebutuhan
seksualnya. Budiman (1992: 72-80) yang
mengulas subordinasi perempuan dalam
bahasa Indonesia dapat lebih men-
jelaskan tentang hal ini.

Ini kenyataan subordinasi wanita. Itu-
lah sebabnya, Simbok Sumirat tetap
menyesali karena Sumirat tidak menjadi
guru seperti yang diinginkannya (hlm.
309). Dunia belakang tirai, dunia pang-
gung adalah dunia 3 M (main, minum,
madon), tiga dunia yang menempatkan
wanita sebagai objek pemuas nafsu laki-
laki (him. 307). Kata madon menyubordi-
nasi wanita sebagai kelompok yang
dikuasai oleh laki-laki. Wanita menjadi
objek nafsu biologis laki-laki. Dunia per-
tunjukan saja dikatakan Simbok Sumirat
selalu penuh dengan godaan, apalagi
kalau waktu kerjanya pada malam hari.
Wanita yang sudah mempunyai suami
tidak luput dari gangguan, lelakinya
sama saja. Kalau ditambah dengan ke-
maksiatan tiga M, maka Sumirat semakin
harus berhati-hati.

Lelaki tidak bunting meskipun dia ber-
main cinta berapa kali dalam semalam.
Perempuan dibikin Gusti sebagai tempat
penyiapan keturunan umat manusia
(hlm. 309).

Tidak hanya 3 M, sebutan 5 M juga
tergambar dalam novel ini sebagai wujud
subordinasi wanita. Contoh hal itu seba-
gai berikut.

Lima "ma" dalam pengetahuan sikap
hidup orang Jawa adalah madat, madon,
main, maling, minum. Itu berarti meng-
isap candu atau ganja, suka ganti perem-
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puan, judi, mencuri, dan suka minum
tuak atau jenis minuman keras lain.
Karso mengetahui semua itu. Namun
oleh keteledorannya, ketidakwaspada-
annya, dia telah tergiur menggauli satu
"ma", ialah main, berjudi (him. 339).

Inilah yang pada kosekuensinya
mendatangkan relasi gender antara laki-
laki dan wanita. Pada kenyataannya me-
mang, konsep feminine dalam relasi gen-
der itu tidak mutlak terpisah dari konsep
female. Dalam konsep female wanita di-
ciptakan sebagai penerus keturunan, lain
dengan male. Female mengandung pe-
ngertian wanita dari aspek biologis yang
berlawanan dengan male; sedangkan
feminine mengandung pengertian wanita
sebagai bentukan sosial yang berlawan-
an dengan masculine. Perbedaan antara
feminine dan masculine dihasilkan oleh
konsep sosial di dalam menilai wanita
dan laki-laki. Nllai-nilai wanita hasil ben-
tukan sosial inilah yang disebutsebagai
gender (Moi, 1985:97). Keduanya ter-
paut ada pengaruh. Sekali lagi, wanita
digambarkan sebagai objek laki-laki.
Wanitaterperdaya oleh laki-laki dalam
aneka hubungan.

Kalau Dasih mengatakan bahwa per-
empuan-perempuan yangsudah berke-
luarga tidak merupakan ancaman, uwak-
nya menyanggah. Mereka yang sudah
bersuami juga tidak sedikit yang kurang
puas pada kehidupannya. Kalaupun bu-
kan kebutuhan tubuh yang dicari, mereka
lemah menghadapi rayuan, menghen-
daki hubungan lain atau ya ada yang
iseng karena kurang perhatian si suami.
Apalagi jika lelaki perayu itu ganteng, di-
tambah punya uang. Di antara anggota
Krido ada wanita demikian. Dua atau sa-
tu anak yang tumbuh di antara mereka
bukan anak bapaknya yang resmi, me-
lainkan hasil petualangan semacam itu.
Tetapi orang menutup mata karena sua-
mi tidak berkutik. Mengapa rame-rame
membikin perkara? (hlm. 328-329).

Wanita-wanita yang sendirian, baik
yang tidak kawin, janda cerai, atau ka-
rena kematian, maupun mereka yang hi-

dup berpisah dari pasangan, pada
umumnya menjadi simpanan para
penonton langganan (him. 329).

Wanita berada dalam ritme kehidup-
an yang banyak ditentukan oleh kekua-
saan laki-laki. Dalam dua kutipan di atas,
laki-laki merayu wanita, laki-laki menyim-
pan wanita; wanita menjadi objek tindak-
5an laki-laki. Laki-laki merupakan kelom-
pokyang kuat dan menentukan sehingga
akhimya menang dalam mencapai ke-
hendaknya.

Hasil akhir interaksi antara wanita
dan lelaki seringkali ditentukan banyak
oleh kekuasaan laki-laki, demikian juga
halnya dengan percintaan Kedasih dan
Sumirat. Kedasih pada mulanya mena-
ruh (ditaruhi?) hati oleh Bromo. Akan te-
tapi, Bromo menghendaki pergaulan se-
tuntas-tuntasnya. la ingat akan nasihat
uwak perempuan bahwa laki-laki sangat
mementingkan hubungan jasmaniah, se-
dangkan perempuan lebih memen-ting-
kan perasaan hati. Sadar akan hal ini,
Dasih berhasil menolak memberikan apa
yang diminta Bromo. Kalau pada akhirnya
Kedasih tidak menjadi istri Bromo, ia pun
akhirnya mendapat lelaki yang sudah ti-
dak jejaka lagi, yaitu Karso yang sudah
beranak dengan Yu lIrah. Relasi sosial
kehidupan Kedasih sebagai wanita se-
olah-olah menempatkannya pada posisi
di luar kemampuannya untuk memang,
untuk dapat memilih tanpa menempat-
kan dirinya pada peran yang kalah.

Demikian halnya dengan Sumirat,
suami yang didapatkannya pun adalah
seorang duda cerai dengan empat orang
anak. Sumirat menginginkan seorang
suami yang jejaka, tetapi apa boleh buat
(hlm. 311). Walaupun sebenarnya Sumi-
rat juga dicintai oleh Tirto (sang dalang
paguyuban) (him. 316), akhimya keduanya
tidak sampai ke jenjang perkawinan;
Wardoyo lebih menang mendapatkannya
karena mempunyai power. Power itu ba-
hkan disalahgunakannya untuk me-reng-
gut keperawanan Sumirat seperti dira-
gukan oleh Tirto tentang keperawanan
Sumirat. Contoh hal itu sebagai berikut.
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Tirto tidak lagi menyebut Sumirat
gadis, karena dia tidak yakin rekannya
itu masih perawan (him. 370).

Kedasih dan Sumirat, kedua tokoh
wanita itu terperdaya oleh kekuatan cinta
lelaki, keduanya tidak mempunyai ke-
kuatan lebih untuk menentukan pilihan-
nya. Kepentingan wanita pada akhirnya
kalah dengan kepentingan laki-laki (lihat
cita-cita Kedasih dan Sumirat untuk men-
dapatkan jodoh). Dalam keributan tawa
dan canda para pemain rekan-rekannya,
Sumirat juga pernah diusulkan menjadi
calon pacar Mas Wardoyo, tetapi dia me-
nolak. Wardoyo sudah pernah kawin dan
dia mau mencari yang masih jejaka, be-
bas, belum mempunyai tanggungan
anak. Akan tetapi, hasil akhir membukti-
kan lain, Sumirat jadi diperistri Wardoyo.
Hasil akhir interaksi para anak wayang ini
menghasilkan fakia sosial bahwa ke-
pentingan (cinta) wanita tersubordinasi
oleh powerlaki-laki. Kedasih dan Sumirat
digambarkan pengarang sebagai indivi-
du yang kurang daya. Kapasitas yang di-
miliki Kedasih dan Sumirat sebagal wanita ini
dialokasikan ke dalam peran dan tugas
mereka sebagai anak wayang wanita
dan sebagai istri dan ibu rumah tangga.

Dalam banyak gambaran sepanjang
alur cerita, terdapat aneka gambaran
konstruksi sosial kehidupan Kedasih dan
Sumirat sebagai si lemah yang dilegiti-
masi melalui berbagai hubungan sosial,
baik dalam posisinya sebagai warga ma-
syarakat maupun sebagai anak wayang.
Paguyuban wayang pun, sebagai organi-
sasi kesenian, dianggap rendah oleh ma-
syarakat; tentu demikian halnya dengan
wanita yang tergabung di dalamnya.

Masyarakat sungguh bersifat ber-
lawanan menurut Mas Wardoyo. Mereka
tetap memandang rendah terhadap anak
wayang meskipun menggemari permain-
an dan pertunjukannya (him. 310).

Relasi-relasi gender yang tercermin
dari kehidupan Kedasih dan Sumirat ter-
bentuk bukan sebagai proses biologis,
melainkan melalui proses sosial dan
budaya. Oleh karena itu, rona-rona ke-

hidupannya tidak bersifat alami dan
sama sebagaimana fakta biologis seks.
Benar bahwa dalam paguyuban wa-
yang itu terjadi pembagian peran yang
dikenakan pada para anak wayang. Da-
lam aneka peran itu, anggota paguyuban
saling berinteraksi dan berpengaruh.
Bagi Kedasih dan Sumirat, ternyata ke-
mudian terlihat bahwa kehidupannya
banyak ditentukan oleh power individu
dan kelompok yang berinteraksi, Karso
terhadap Kedasih dan Wardoyo terhadap Su-
mirat. Ada kemampuan di pihak laki-laki
untuk 'memaksakan’ kehendak, sekalipun
mendapatkan tantangan dari orang lain. ,

6. Penutup ¥

Novel TMkarya Nh. Dini ini pada haki-.
katnya mempunyai logika dan realitas.
sendiri yang menguasai seluruh meka-,
nismenya. Kebenaran dari logika dan,
realitas yang ada di dalamnya ditentukan
sepenuhnya oleh hubungan yang inte-
gral dari unsur-unsur yang membangun-
nya. Realitas dalam novel itu bukan reali-
tas yang berada di luar dirinya. Dunia
novel bukan dunia nyata. Kehidupan dua
tokoh wanita bukan kehidupan wanita
dalam kenyataan; keduanya merupakan
dua dunia yang berbeda.

Atas dasar sikap-baca sebagai wani-
ta, dua dunia itu ternyata mendatangkan
pemahaman terhadap dua tokoh wanita
seperti diuraikan di atas. Suatu kesadar-
an terjadinya relasi genderyang menem-
patkan dua tokoh wanita itu dalam aneka
sudut penindasan laki-laki telah mem-
bongkar dunia novel. Bila hasil analisis
dalam proses pembacaan ini dikaitkan
dengan kenyataan, dan terbukti kemudi-
an sama atau mirip, itulah salah satu wu-
jud ciri karya sastra, yaitu cermin kenya-
taan. Novel TM dengan demikian juga
merupakan cermin kenyataan.

Bergantung kepada kesadaran setiap
pembaca, sikap-baca masing-masing
orang berlainan satu dengan yang lain,
dalam mencapai makna kehidupan dua
tokoh wanita dalam TM. Perwujudan
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makna kehidupan dua tokoh wanita,
Kedasih dan Sumirat, seperti diuraikan di
atas didasarkan pada suatu horizon pe-
nerimaan atau horizon harapan pem-
baca. Yang dengan partisipasi aktifnya
mendatangkan hasil akhir pemahaman
bahwa dalam karya sastra, dalam TM,
wanita tetap masih tergambarkan disub-
ordinasi oleh laki-laki seperti dijumpai
dalam kenyataan kehidupan sehari-hari.

Terlepas dari kekurangan dan kele-
bihan pemahaman ini, novel Nh. Dini ter-
baru terbitan PT Gramedia ini pantas di-
sambut dengan senang hati dan rasa
bangga, disertai saran perlunya diteliti
secara lebih memadai lagi. Pada cetak
ulang yang diharapkan, sedikit salah ce-
tak dapat dibenahi. Kepada Nh. Dini, se-
lamat atas karya terbaru Ibu. Kepada
P.T. Gramedia Pustaka Utama, tetap
terus dinantikan terbitan karya sastra
yang lain.
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